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ABSTRAK 

Latar Belakang 

Proktitis radiasi adalah peradangan lapisan rektum akibat paparan radiasi dan merupakan 

komplikasi tersering pasien kanker serviks uteri pasca radiasi. Hal ini berkorelasi dengan teknik 

dan dosis radiasi pada organ target serta paparan radiasi pada organ berisiko. Evaluasi 

menggunakan pencitraan CT Scan dan MRI dapat membantu mendiagnosis dan mengevaluasi 

keparahan lesi pada rektum akibat radiasi. 

Tujuan 

Menganalisis hubungan antara besar dosis total paparan radiasi pada rektum dengan kejadian 

proktitis pasien kanker serviks uteri pasca radiasi. 

Metode 

Penelitian observasional analitik ini dilakukan pada pasien kanker serviks uteri yang telah selesai 

radiasi eksterna dan brakiterapi minimal 3 bulan periode Januari 2019 - Desember 2023 kemudian 

dilakukan evaluasi pencitraan CT Scan Abdomen atau Pelvis dengan kontras atau MRI Pelvis 

dengan kontras serta menganalisis hubungan antara besar dosis total paparan radiasi pada rektum 

dengan kejadian proktitis pasca radiasi. Analisis perbedaan besar dosis total paparan radiasi pada 

rektum dengan uji Mann-Whitney, dimana nilai p <0.05 dianggap signifikan secara statistik. 

Hasil 

Total sebanyak 70 subjek diikutsertakan dalam studi ini. Subyek dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 

dengan proktitis dan tanpa proktitis. Nilai rerata total dosis paparan radiasi eksterna (ER) dan 

brakiterapi (BT) pada subjek dengan proktitis dan tanpa proktitis adalah 51,20±4,10 dan 

42,28±2,17. Terdapat perbedaan bermakna antara besar dosis total paparan radiasi eksterna dan 

brakiterapi pada pasien kanker serviks uteri pasca radiasi yang mengalami proktitis dan tidak 

(p<0.001). 

Kesimpulan 

Terdapat perbedaan signifikan antara besar total dosis paparan radiasi eksterna dan brakiterapi 

pada rektum pada pasien dengan proktitis dan tanpa proktitis. 
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